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BAB I  
  PENDAHULUAN  
    
A.  Latar Belakang Masalah  
Sudah cukup lama umat Islam Indonesia, demikian juga belahan dunia 
Islam (muslim world) lainnya, menginginkan sistem perekonomian yang berbasis 
nilai-nilai dan prinsip syariah (Islamic economic system) untuk dapat diterapkan 
dalam segenap aspek kehidupan bisnis dan transaksi umat. 
1
 Namun, sangat 
disayangkan banyak kalangan yang menilai bahwa Islam hanyalah agama yang 
mengatur urusan peribadatan semata dan tidak berurusan dengan bank dan pasar 
uang. Sangat disayangkan ketika mahasiswa lulus dari suatu instansi pendidikan 
lalu terjun ke masyarakat mereka tidak tahu jika ada Perbankan Syariah.  
Mayoritas penduduk di Indonesia adalah umat muslim, hal ini sangat 
bertentangan dengan Islam jika orang Islam ikut dalam transaksi perbankan 
konvensional terutama dalam hal pinjaman. Dalam hal ini bank konvensional 
menggunakan bunga pada pinjaman.   
Bunga ialah tambahan nilai yang ditetapkan di awal yang dilakukan pada 
akad utang piutang oleh bank pada nasabah. Pemakaian bunga tidak 
diperbolehkan oleh ajaran Islam karena tidak boleh ada tambahan dalam utang. 
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Sebagai solusi, bank syariah hadir dengan menawarkan pembiayaan untuk 
pinjaman tanpa menggunakan sistem bunga melainkan menerapkan sistem bagi  
hasil.  
  
Menurut Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 
1998 Tanggal 10 November 1998 bank adalah badan usaha yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya untuk meningkatkan 
taraf hidup masyarakat.  
Bank menurut mekanismenya dibagi menjadi dua yaitu bank konvensional 
dan bank syariah. Perbedaan yang mencolok yaitu pada sistem pendapatan yang 
dilakukan oleh ke dua bank tersebut. Bank syariah menggunakan margin dan bagi 
hasil, sedangkan bank konvensional menggunakan bunga sebagai pendapatannya.   
Undang-undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah pasal 1 
yat 1 menjelaskan bahwa Perbankan Syariah adalah  segala sesuatu yang 
menyangkut Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakupp kegiatan 
kelembagaan kegiatan usaha, serta cara dan proses melaksanakan kegiatan 
usahanya. Adapun bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah dan menururt jenisnya terdiri atas Bank Umum 




Bank Syariah juga dapat diartikan sebgai lembaga intermediasi dan 
penyedia jasa keuangan  yang bekerja berdasarkan sistem dan etika Islam, 
khususnya yang terbebas dari unsur bunga (riba), bebas dari kegiatan spekulatif 
yang memproduktif seperti perjudian (maysir), bebas dari hal-hal yang tidak jelas 
dan meragukan (gharar), berprinsip keadilan dan membayar kegiatan usaha yang  
halal.
2
   
Bank syariah dapat didirikan dengan dasar badan hukum yang berbedabeda, 
dapat berupa Perseroan Terbatas (PT), Koperasi maupun Perusahaan Daerah (PD). 
Menurut PBI No. 7/35/PBI/2005, pendirian awal bank syariah ini harus disertai 
penyetoran modal sekurang-kurangnya Rp.1000.000.000.000 (Satu Triliun 
Rupiah). Kepengurusan bank syariah terdiri dari dewan komisaris dan dewan 
direksi disertai dengan adanya Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang bertugas 
mengawasi aktivitas bank dari segi penerapan syariah. 
3 
Agar tidak menyelewang 
dari aturan bank syariah memiliki badan pengawasnya sendiri.  
Peran utama para ulama dalam Dewan Pengawas Syariah adalah 
mengawasi jalannya operasional bank sehari-hari agar selalu sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan syariah. Hal ini karena transaksi-transaksi yang berlaku 
dalam bank syariah sangat khusus jika dibanding bank konvensional. Karena itu, 
diperlukan garis panduan (guidenes) yang mengaturnya. Garis panduan ini 
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disusun dan ditentukan oleh Dewan Syariah Nasional.
4
 Hal ini sangat perlu agar 
bank tidak keluar dari jalur prinsip-prinsip Islam.  
Sistem keuangan syariah bukan hanya berbicara mengenai larangan riba 
yang juga telah dilarang pada agama samawi seperti di agama Yahudi dan Kristen. 
Sistem ini juga mengatur mengenai larangan tindakan  
penipuan,pelarangan tindakan spekulasi, larangan suap, larangan yang melibatkan 
barang haram, larangan menimbun barang (ihtikar), dan larangan monopoli.
5
 
sebagai lembaga intermediasi berperan aktif dalam mempertemukan pihak yang 
kelebihan dana (surplus segmen) dengan pihak yang kekurangan dana (defisit 
segmen) sehingga tercipta suatu pemerataan distribusi uang/modal ke seluruh 
lapisan masyarakat dan menyebabkan uang tidak hanya terkumpul pada orang-
orang kaya saja. Hal ini pun akan turut menurunkan tingkat kesenjangan ekonomi 
yang terjadi di masyarakat yang sering kali menimbulkan kecemburuan sosial 
bahkan gesekan sosial.  
Perkembangan perbankan syariah di masa sekarang ini dapat kita lihat 
begitu pesat, baik itu perkembangan di dalam negeri maupun di luar negeri. Di 
Indonesia khususnya perkembangan tersebut dapat kita jumpai dengan adanya 
bank-bank yang menggunakan prinsip syariah.  Bank Syariah sudah mulai banyak 
kita jumpai  Selain itu Bank konvensional yang sudah lama berdiri juga tidak mau 
kalah dengan membuka unit usaha syariah yang sedang ramai bermuncula. 
                                                 
4
 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik,(Jakarta: Gema 
Insani, 2009), hlm. 31  
5





sekarang ini, bahkan sudah ada unit usaha syariah yang sudah switch off/ berdiri 
sendiri memisahkan diri dari induknya, seperti yang terjadi pada Bank BNI  
syariah.   
Hal ini tentu sangat menggembirakan bagi masyarakat, karena dengan 
banyaknya fasilitas perbankan yang ada hingga ke berbagai daerah diharapkan 
dapat memicu pertumbuhan ekonomi melalui berbagai macam layanan tabungan 
maupun berbagai layanan pembiayaan modal usaha bank. Selain berorientasi pada 
laba, bank syariah juga merupakan lembaga keuangan yang berorientasi pada 
sosial. Bank syariah memebrikan kemudahan dan kernganan dalam pembiayaan 
yang ditawarkannya tanpa ada unsur tekanan dari bank.   
Bagi masyarakat pedesaan, keberadaan bank konvensional yang kini sudah 
ada hingga ke kota kecamatan masih kurang terjangkau keberadaannya karena 
sebagian besar penduduk pedesaan bekerja sebagai buruh maupun tani sehingga 
mereka tidak punya banyak waktu maupun akses yang terbatas untuk dapat 
menikmati layanan fasilitas perbankan. Oleh karena itu diperlukan sebuah solusi 
untuk mengatasi kekurangan tersebut agar perekonomian bisa terus berkembang.  
Menururt Undang-undang Nomor 21 tahun 2008, menurut jenisnya bank 
dibagi menjadi  Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
(BPRS). Bank Pembiayaan Rakyat Suyariah adalah Bank Syariah yang dalam 




memiliki ijin dari Bank Indonesia
6
. Dengan keberadaan bank pembiayaan pakyat 
syariah atau bisa disingkat dengan BPRS. Lebih dekat dengan masyarakat desa 
serta cara promosi produknya yang langsung terjun ke masyarakat dengan sistem 
jemput bola saat ini sudah mulai banyak orang yang mengerti dan mengenal serta 
berani datang ke BPRS untuk mengajukan pembiayaan usaha. Padahal 
sebelumnya masyarakat masih enggan bahkan tidak berani untuk meminjam uang 
di bank.   
Bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS) adalah salah satu lembaga 
keuangan syariah, yang pola operasionalnya mengikuti prinsip–prinsip syariah 
ataupun muamalah Islam. Hal ini merupakan sebuah solusi umat Islam untuk 
bermuamalat yang aman dari transaksi-transaksi yang diharamkan seperti riba dan 
lain sebagainya.  
BPRS berdiri berdasarkan UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan dan 
Peraturan Pemerintah (PP) No. 72 Tahun 1992 tentang Bank Berdasarkan Prinsip 
Bagi Hasil. Pada pasal 1 (butir 4) UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas 
UU No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan, disebutkan bahwa BPRS adalah bank 
yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam  
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.  
BPRS yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah 
selanjutnya diatur menurut Surat Keputusan Direktur Bank Indonesia No. 
32/36/KEP/DIR/1999 tanggal 12 Mei 1999 tentang Bank Perkreditan Rakyat 
                                                 
6
 Herlan Firmansyah,Dadang Husen Sobana, Bank dan Industri Keuangan non 




Berdasarkan Prinsip Syariah. Dalam hal ini, secara teknis BPRS bisa diartikan 
sebagai lembaga keuangan yang operasinya menggunakan prinsip-prinsip syariah  
terutama bagi hasil.  
Ada beberapa jenis pembiayaan di BPRS syariah dengan akad-akad yang 
berbeda pula. Namun dalam penelitian kali ini, peneliti akan meneliti pembiayaan 
Qardh dan pembiayaan Multijasa. Qardh dalam arti bahasa berasal dari kata: 
qaradha yang sinonimnya: qatha’a artinya memotong. Diartikan demikian karena 
orang yang memberikan utang memotong sebagian hartanya untuk diberikan 
kepada orang yang menerima utang (muqtaridh). Dalam pengertian istilah, qardh 
didefinisikan oleh Hanafiah sebagai berikut, qardh adalah harta yang diberikan 
kepada orang lain dari mal mitsli untuk kemudian dibayar atau dikembalikan. 
Atau dengan ungkapan yang lain, qardh adalah sesuatu perjanjian yang khusus 
untuk menyerahkan harta (mal mitsli) kepada orang lain untuk kemudian 
dikembalikan persis seperti yang diterimanya
7
.   
 Menurut  fatwa  Nomor  19/DSN-MUI/IV/2001.  Qardh  merupakan  
penyaluran dana kepada nasabah yang wajib dikembalikan sesuai dengan waktu 
yang telah disepakati dengan beban administrasi ditanggung oleh nasabah. Sanksi 
diberikan kepada nasabah jika nasabah tidak memenuhi kewajibannya dalam 
mengembalikan dana qardh. Dana qard yang disalurkan bank untuk membantu 
keuangan nasabah secara cepat dan berjangka pendek bersumber dari modal bank, 
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sedangkan dana qard yang disalurkan bank untuk usaha sangat kecil dan 
keperluan sosial dapat bersumber dari dana zakat, infak, dan sedekah.  
Selain melakukan kegiatan operasional dari pembiayaan, bank juga 
memberikan pelayanan berupa jasa-jasa lainnya. Salah satu pelayanan jasa bank 
adalah produk multijasa. Multijasa merupakan jasa-jasa yang ditawarkan kepada 
nasabah untuk keperluan tertentu seperti transfer uang, take over pembiayaan 
(factoring), termasuk kartu kredit syariah untuk memenuhi kebutuhan gaya hidup  
modern yang serba cepat dan efisien.   
Menurut fatwa Nomor 44/DSN-MUI/VIII/2004 multijasa merupakan  
sesuatu yang Jaiz atau wenang dan menggunakan akad ijarah dan kafalah sebagai 
acuannya. Oleh karena itu dalam pembiayaan multijasa harus mengikuti fatwa 
mengenai akad Ijarah. Ijarah atau Al-Ijarah berasal dari kata “al-ajru” yang 
artinya dalam bahasa Indonesia adalah upah dan sewa, jasa atau imbalan.
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 Ijarah  
adalah kegiatan penyewaan suatu barang dengan imbalan pendapatan sewa.  
Ijarah multijasa adalah pembiayaan yang diberikan oleh pihak bank 
kepada nasabah untuk memperoleh manfaat atas suatu jasa, misalnya jasa berupa 
pelayanan pendidikan, kesehatan ketenagakerjaan, kepariwisataan dan lain 
sebagainya
9
. Manfaat dari transaksi ijarah untuk bank adalah keuntungan sewa 
dan kembalinya uang pokok.  
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Qardh dan multijasa merupakan akad yang memliki resiko.  Jika salah satu 
pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi perselisihan di antara 
kedua belah pihak, maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrase 
Syariah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.  
Dari ke dua pembiayaan tersebut peneliti ingin mengetahui seberapa besar 
pengaruh dari ke dua jenis pembiayaan tersebut terhadap  aktiva. Aktiva yang di 
maksud adalah total aktiva yang berada pada laporan neraca keuangan bank. 
Aktiva ini merupakan hasil dari pengelolaan aktiva bank selama satu periode 
tertentu yang disalurkan bank. Peneliti memilih qardh dan multijasa karena 
pembiayaan ini selain fokus pada pendapatan, pembiayaan ini juga fokus pada 
kegiatan sosial  
Seperti yang di ulas sebelumnya, aktiva merupakan sumber daya yang 
dimiliki oleh sebuah perusahaan. Aktiva adalah sumber daya yang diharapkan 
dapat menjadi sumber daya yang dapat bertambah dimasa yang akan datang. 
Aktiva terbagi menjadi dua yaitu aktiva lancar dan aktiva tetap. Aktiva lancar 
adalah aktiva yang memiliki likuidtas yang tinggi sedangkan aktiva tetap adalah 
altiva yang tingkat likuiditasnya rendah.  
Aktiva adalah harta dari perusahaan. Apabila aktiva dapat dikelola dengan baik 
maka jummlahnyapun dapat bertambah.  Sama halnya dengan perusahaan lain, 
bank memiliki aktiva tetap dan aktiva lancar. Qardh dan multijaasa adalah bagian 
dari aktiva dalam bank sehingga jika jumlah qardh dan multijasa naik maka total 




aktiva akan turun juga. Namun dalam laporan keuangan BPRS yang peneliti teliti, 
ada beberapa laporan keuangan yang tidak selaras dengan teori tersebut. Maka 
peneliti tertarik untuk meneliti variabel tesebut.
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Objek yang diteliti oleh penulis adalah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Harum Hikmahnugraha, merupakan BPRS yang memiliki potensi yang cukup 
besar kedepannya karena pembangunan ekonomi di wilayah Garut sudah 
mengalami perkembangan dan kemajuan yang cukup signifikan, sehingga hal 
tersebut menarik untuk diteliti terutama dalam  hal financing atau keuangan. 
Dengan adanya pertumbuhan ekonomi di suatu willayah dapat meningkatkan taraf 
hidup masyarakat agar lebih baik. Bank merupakan pemeran penting dalam 
menumbuhkan dan memajukan perekonomian suatu daerah. Untuk wilayah desa, 
bank syariah sangat dibutuhkan untuk lebih mensosialisasikan ekonomi Islam.  
Bank Harum Hikmmahnugraha merupakan bank BPRS ke-2 yang ada di 
daerah Garut. Bank ini merupakan bank yang belum lama berdiri. Di awal berdiri 
bank ini masih belum mendapatkan laba yang cukup bahkan sempat mengalami 
kerugian, namun di akhir tahun 2014 bank ini kembali bank. Laporan keuangan 
dari bank tersebut mengalami kenaikan. Ada beberapa faktor yang berpengaruh di 
antaranya banyak pabrik yang ada di daerah tersebut terutama pabrik-pabrik kecil 
seperti pabrik kerupuk kulit dorokdok.  
 Munculnya pabrik-pabrik ini besar kemungkinan dapat memperbesar 
tingkat pembiayaan pada BPRS ini. Selain itu di tahun 2015 di bangun sebuah 
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pabrik besar milik perusahaan asing yang bernama PT. Changsin. Setelah 
berdirinya Pabrik ini kegiatan ekonomi yang ada di daerah Leles cukup meningkat 
namun dampak lingkungan yang ada sangatlah buruk.   
Di samping itu berdirinya pabrik PT.Changsin ini menimbulkan efek 
domino yang cukup tinggi diantaranya bank BPRS Harum Hikmahnugraha bisa 
menjadi rekan bisnis dalam perjalanan usahanya seperti memberikan gaji pegawai 
melalui bank tersebut. Berikut data mengenai pembiayaan qardh, multijasa dan 
Total Aktiva dari penyaluran dana di BPRS Harum Hikmahnugraha. Data ini 
diambil di website bi.go.id berdasarkan triwulan pada tahun 2015-2017.  Angka 
dari grafik merupakan nilai dari masing-masing triwulan per tahun. Dari data ini 
bisa di lihat seberapa besar jumlah dana yang dikeluarkan dengan laba operasional 
bank.   
Informasi data yang diteliti merupakan data dari tahun 2015-2017 selain 
merupaka data yang terbaru data pada tahun tersebut lengkap dari semua triwulan 
yang ada berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya yaitu tahun 2014 yang hanya 
ada dua triwulan yang tersedia pada laporan keuangan publikasi bank di bi.go.id. 
laporan bisa diminta lagsung pada pihak bank namun untuk memperkuat data, 
data yang diambil adalah data yang tersedia di website bi.go.id.  masing-masing 
data dari variabl yang diteliti dkumpulkan dan dibuat dalam sebuah tabel dan 
grafik sehingga dapat dilihat jumlah dan perkembangan masing masing variabel.  





Berikut ini sajian data mengenai jumlah pembiayaan qardh, multijasa dan total 
aktiva.  
Tabel I.1  
Jumlah Pembiayaan Qardh Multijasa dan Total Aktiva  PT BPRS  
Harum Hikmahnugraha Tahun 2015-2017  
(dalam ribuan)  
  
  





Total Aktiva   
2015  




57642255    
II  1005845  ↑  382312  ↑  57530991  ↓  
III  782060  ↓  313051  ↓  73101513  ↑  
IV  833880  ↑  317772  ↑  68383164  ↓  
2016  
I  801180  ↓  254130  ↓  67555301  ↓  
II  913040  ↑  293748  ↑  63385058  ↓  
III  624520  ↓  296546  ↑  68263595  ↑  
IV  773210  ↑  283669  ↓  68838186  ↑  
2017  
I  709565  ↓  271087  ↓  66131260  ↓  
II  816075  ↑  135949  ↓  59636978  ↑  
III  618205  ↓  161011  ↓  6602959  ↑  
IV  689445  ↑  229480  ↑  67730720  ↑  
  
Sumber : Laporan Keuangan PT BPRS Harum hikmahnugraha, Peride Triwulan 2014-2016 
www.bi.go.id, (Data diolah tahun 2018).  
Berdasarkan tabel di atas pada tahun 2015-2017 jumlah pembiayaan 
qardh BPRS Harum Hikmahnugraha mengalami naik turun atau pluktuatif, 
sedangkan jumlah pembiayaan multijasa tidak mengalami perubahan yang 




disalurkan naik terus menerus. Pada awal triwulan total aktiva dari penyaluran 
masih sedikit namun di triwulan ke dua dan selanjutnya mengalami peningkatan. 
Untuk lebih jelasnya dibuat grafik antara pembiayaan dan total aktiva.  
Ketidaksamaan fakta dengan teori terjadi pada tahun 2015 sampai dengan 
tahun 2017. Jika kita lihat dari tabel dengan melihat anak panah hanya ada 
beberapa kejanggalan pada setiap triwulannya. Namun jika diperhatikan dengan 
seksama jumlah pembiayaan yang ada pada setiap tahunnya mengalami  
penurunan seperti pada triwulan II di tahun 2015.   
Jumlah pembiayaan qardh pada triwulan tersebut merupakan jumlah 
pembiayaan qardh tertinggi. Selnjutnya pembiayaan multijasa pada tahun 2015 
merupakan jumlah yang tertinggi  dibandingkan tahun selanjutnya. Pada tahun 
2016 jumlah pembiayaan qardh mengalami penurunan namun kembali naik pada 
triwulan ke-2 dan untuk jumlah pembiayaan multijasa tidak mengalami 
perubahaan yang cukup signifikan. Di tahun 2017 pada triwulan ke-1 dan ke-2  
jumlah pembiayaan qardh mengalami kennaikan namun jumlah pembiayaannya 
tidak sebesar di tahun 2015.   
Untuk total aktiva tidak mengalami perubahan yang cukup signifikan 
bisa dilihat dari tahun 2015 total aktiva dari tahun tersebut adalah sebesar 
68383164. Angka tersebut tidak jauh berbeda pda tahun 2017 dengan total aktiva 
sebesa 67730720. Dipertengahan tahun-tahun yang ada pada tabel total aktiva 
mengalami beberapa kali penurunan, namun pada akhir tahun 2017  total aktiva 
yang ada mengalami penurunan  tetapi tidak cukup besar. Padahal jumlah 





Stetlah dilakukan pengamatan terhadap data dari tabel, peneliti juga 
membuat grafik untuk mempermudah pembaca dalam memahami keadaan dari 
laporan keuangan BPRS Harum Hikmahnugraha.  
Grafik 1.1   
Jumlah Pembiayaan Qardh dan Multijasa PT BPRS Harum  




Grafik 1.2  
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Berdasarkan grafik di atas sudah bisa dilihat seberapa besar jumlah 
pembiayaan qardh dan multijasa. Jumlah Pembiayaan tersebut tidak berbanding 
lurus dengan total aktiva yang ada. Pada tahhun 2015 jumlah pembiayaan qardh 
tiggi meskipun ada kenaikan dan penurunan.  Di tahun 2016 bank sudah mulai 
untung dengan keuntungan yang naik lebih dari tahun sebelumnya namun jumlah 
pembiayaan qardh dan multijasa menurun begitupula pada tahun 2017 jumlah 
pembiayaan menurun namun diikuti dengan Total Aktiva yang menurun juga dari 
sebelumnya. Penelitian ini diharapkan menjadi kunci dalam pengembangan dan 
penerapan ke ilmuan peneliti.. Oleh karena itu peneliti ingin mengajukan proposal 
penelitian dengan judul Pengaruh Pembiayaan Qardh dan Multijasa terhadap  
Total Aktiva  PT BPRS Harum Hikmahnugraha.   
  
B.  Identifikasi dan Rumusan Masalah  
Dari latar belakang di atas ada beberapa rumusuan masalah yang akan 
peneliti bahas dalam skripsi ini:  
1. Seberapa besar pengaruh Pembiayaan Qardh terhadap Total Aktiva di PT 
BPRS Harum Hikmahnugraha?  
2. Seberapa besar pengaruh Pembiayaan Multijasa terhadap Total Aktiva di PT 
BPRS Harum Hikmahnugraha?  
3. Seberapa besar pengaruh Pembiayaan Qardh dan Multijasa terhadap Total  
Aktiva di PT BPRS Harum Hikmahnugraha?  




C. Tujuan Penelitian  
Dari identifikasi dan perumusan masalah yang ada, ada beberapa tujuan 
yang ada dalam penelitian ini yaitu :  
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pembiayaan Qardh terhadap  
Total Aktiva di PT BPRS Harum Hikmahnugraha;  
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pembiayaan Multijasa terhadap  
Total Aktiva di PT BPRS Harum Hikmahnugraha;  
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pembiayaan Qardh dan Multijasa 
terhadap Total Aktiva di PT BPRS Harum Hikmahnugraha.  
  
D. Kegunaan Penelitian  
Dari hasil penelitian ini ada beberapa kegunaan yang diharapkan bisa kita 
dapat dari hasil penelitian yang dilakukan ini.  
1. Bagi Akademisi  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi permasalahan ekonomi 
yang ada. Penelitian ini juga diharapka dapat menjadi dokumen akademik yang 
baik agar digunakan sebagai referensi peneltian selanjutnya.   
2. Bagi Praktisi  
Bagi BPRS Harum Hikmahnugraha penelitian ini bisa menjadi acuan 
untuk melakukan penganngran ahun selanjutnya. Informasi yang telah diolah 
diharapkan bisa menjadi solusi permasalahan yang ada pada BPRS tersebut. 
Penelitian ini juga menjadi praktik dari ilmu pengetahuan yang di dapat oleh 
peneliti dari pendidikan.  
